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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada upaya
pelestarian ekosistem pesisir melalui penanaman mangrove di Desa Tumbak
Madani, Kabupaten Minahasa Tenggara. Program ini dirancang dengan
pendekatan ekoteologi dan sosial-kultural, yang memadukan nilai religius,
kepedulian lingkungan, serta kearifan lokal masyarakat pesisir. Tahap
perencanaan melibatkan koordinasi dengan pemerintah desa untuk
menentukan lokasi penanaman, pengumpulan bibit, serta strategi
pelaksanaan. Sebanyak 110 bibit mangrove berhasil dikumpulkan dari
anakan alami di sekitar kawasan pesisir. Kegiatan diawali dengan
sosialisasi tentang manfaat ekologis mangrove sebagai pelindung garis
pantai, penahan gelombang, dan habitat biota laut, serta manfaat
ekonomisnya sebagai potensi wisata dan produk olahan. Selanjutnya
dilakukan penanaman bibit dengan jarak tanam sekitar satu meter, yang
dikerjakan secara gotong royong oleh masyarakat, pemerintah desa, dan
peserta kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga ekosistem mangrove
serta terbangunnya kolaborasi lintas elemen dalam pelestarian lingkungan.
Program ini diharapkan menjadi langkah awal untuk penguatan gerakan
berbasis ekoteologi dan sosial-kultural dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan pesisir.

Abstract

This community service activity focuses on efforts to preserve the coastal ecosystem
through mangrove planting in Tumbak Madani Village, Southeast Minahasa
Regency. The program was designed with an ecotheological and socio-cultural
approach, integrating religious values, environmental awareness, and the local
wisdom of coastal communities. The planning stage involved coordination with the
village government to determine the planting location, collect seedlings, and
formulate implementation strategies. A total of 110 mangrove seedlings were
successfully collected from naturally fallen propagules around the coastal area. The
activity began with a socialization session on the ecological benefits of mangroves,
including their role in coastal protection against abrasion, as wave barriers, and as
marine habitats, as well as their economic potential as tourism attractions and as
processed products. The program then continued with the planting of seedlings at
intervals of about one meter, carried out in a spirit of cooperation among the
community, the village government, and participants. The outcomes of this service
activity indicated an increase in community awareness regarding the importance of
conserving mangrove ecosystems and the establishment of cross-sector
collaboration in environmental preservation. This program is expected to serve as
an initial step toward strengthening ecotheological and socio-cultural movements
in maintaining the sustainability of coastal environments.
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PENDAHULUAN

Desa Tumbak Madani di Kabupaten Minahasa Tenggara merupakan salah satu wilayah pesisir yang memiliki potensi
ekosistem mangrove cukup luas. Namun, kondisi lingkungan menunjukkan adanya degradasi akibat penebangan, alih
fungsi lahan, dan aktivitas manusia yang kurang memperhatikan aspek keberlanjutan. Padahal, mangrove memiliki peran
vital dalam menjaga stabilitas ekosistem pesisir, melindungi garis pantai dari abrasi, serta menyediakan habitat bagi
berbagai biota laut. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penanaman rmangrove menjadi sangat
relevan untuk mengatasi persoalan lingkungan sekaligus menumbuhkan kesadaran ekologis masyarakat. Penelitian
terdahulu menegaskan pentingnya rehabilitasi mangrove dalam mendukung ketahanan ekosistem pesisir dan mitigasi
perubahan iklim. Penelitian Alongi menunjukkan bahwa rmangrove berfungsi sebagai penyerap karbon yang efektif (Alongi
2014), sementara Dahuri menguraikan bahwa rehabilitasi mangrove dapat memperbaiki ekosistem laut sekaligus
menunjang kehidupan masyarakat pesisir (Dahuri 2019; Adela 2020). Di Indonesia, membuktikan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui ekowisata mangrove mampu meningkatkan kesejahteraan sekaligus menjaga lingkungan. Selain itu,
Pendekatan sosial-kultural dan kearifan lokal dalam memperkuat partisipasi Masyarakat (Purnomo et al., 2020; Akhir 2025;
Aprilia 2025). Temuan ini memperlihatkan bahwa upaya pelestarian lingkungan akan lebih berhasil jika memadukan aspek
ekologis, sosial, dan kultural. Meskipun demikian, sebagian besar program pelestarian mangrove masih menitikberatkan
pada aspek teknis penanaman bibit. Pendekatan yang hanya berfokus pada sisi teknis seringkali kurang efektif karena tidak
diiringi dengan penguatan kesadaran masyarakat melalui nilai-nilai religius dan sosial-kultural. Padahal, pendekatan
ekoteologi mampu menjembatani aspek keagamaan dengan kepedulian ekologis (Rifai 2022). Inilah yang menjadi gap
analysis sekaligus kebaruan program ini, yaitu mengintegrasikan ekoteologi, sosial-kultural, dan aksi nyata penanaman
mangrove sebagai upaya berkelanjutan dalam menjaga lingkungan pesisir (Cahaya, A et al, 2021: Chadra 2024).
Permasalahan utama yang dihadapi mitra di Desa Tumbak Madani adalah menurunnya luasan mangrove yang berdampak
pada meningkatnya risiko abrasi dan berkurangnya sumber daya hayati laut. Hal ini diperkuat oleh data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan ((KLHK). 2022)yang mencatat lebih dari 600 ribu hektar mangrove di Indonesia berada
dalam kondisi rusak. Jika tidak segera diatasi, kondisi ini dapat mengancam keberlanjutan ekonomi masyarakat pesisir
yang menggantungkan hidupnya pada hasil laut dan wisata Bahari. Solusi yang ditawarkan dalam program ini adalah
penanaman 110 bibit mangrove dengan melibatkan mahasiswa, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Kegiatan ini
tidak hanya mencakup aksi nyata penanaman, tetapi juga diawali dengan sosialisasi mengenai manfaat ekologis dan
ekonomis mangrove. Pendekatan ekoteologi dan sosial-kultural digunakan untuk memperkuat kesadaran masyarakat
bahwa menjaga alam merupakan bagian dari tanggung jawab religius sekaligus kearifan lokal. Dengan demikian, program
ini tidak sekadar menanam bibit, tetapi juga membangun gerakan kolektif dalam menjaga kelestarian pesisir. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat Desa Tumbak Madani, memperkuat
kolaborasi lintas elemen (pemerintah desa, masyarakat, mahasiswa, dan dosen), serta menghadirkan praktik pengabdian
berbasis ekoteologi dan sosial-kultural dalam menjaga keberlanjutan ekosistem pesisir. Melalui program ini diharapkan
tercipta sinergi antara ilmu pengetahuan, nilai religius, dan kearifan lokal dalam upaya merawat bumi dan menjaga
harmoni kehidupan masyarakat pesisir.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis
komunitas, di mana masyarakat desa dilibatkan secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Metode ini dirancang
untuk memastikan keberlanjutan program rehabilitasi mangrove serta meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat
pesisir. Secara umum, alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PkM.

Pertama, tahap perencanaan diawali dengan koordinasi intensif antara tim mahasiswa dengan pemerintah desa dan tokoh
masyarakat Desa Tumbak Madani. Kegiatan ini meliputi identifikasi kondisi kawasan pesisir, penentuan lokasi
penanaman rmangrove yang mengalami degradasi, penetapan jumlah bibit yang akan ditanam, serta penyusunan jadwal
dan pembagian peran setiap pihak yang terlibat. Pada tahap ini juga disepakati mekanisme pelaksanaan kegiatan, termasuk
pola gotong royong dan strategi pemeliharaan pasca-penanaman. Kedua, tahap pengumpulan bibit, pengumpulan bibit
mangrove dilakukan satu hari sebelum kegiatan penanaman. Bibit diperoleh dengan cara memungut anakan mangrove
alami (propagul) yang tumbuh di sekitar kawasan pesisir dan dinilai layak tanam berdasarkan ukuran, kondisi akar, dan
kesehatan bibit. Melalui proses seleksi ini, terkumpul sebanyak 110 bibit mangrove yang siap ditanam. Pendekatan ini dipilih
untuk memanfaatkan potensi lokal sekaligus mengurangi ketergantungan pada bibit komersial. Ketiga, tahap sosialisasi
dan edukasi. Tahap sosialisasi dilaksanakan di Balai Desa dengan melibatkan perangkat desa, masyarakat setempat, serta
mahasiswa peserta PkM. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai fungsi ekologis mangrove
sebagai pelindung pesisir, penahan abrasi, dan habitat biota laut, serta potensi manfaat ekonominya bagi masyarakat. Selain
itu, sosialisasi juga menekankan pentingnya kesadaran kolektif dan tanggung jawab bersama dalam menjaga kelestarian
lingkungan pesisir sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan. Keempat, penanaman Mangrove. Kegiatan
penanaman rmangrove dilaksanakan pada 9 Agustus 2025 secara gotong royong. Penanaman dilakukan dengan jarak tanam
* 1 meter antar bibit untuk mendukung pertumbuhan optimal dan meminimalkan kompetisi nutrisi. Proses penanaman
melibatkan masyarakat, pemerintah desa, dan mahasiswa, sehingga tercipta kolaborasi yang kuat antara unsur akademik
dan komunitas lokal. Setiap bibit ditanam dengan teknik sederhana namun tepat, memperhatikan kedalaman lubang
tanam dan posisi akar agar bibit dapat tumbuh dengan baik. Kelima, tahap Pemantauan dan Evaluasi.Tahap akhir berupa
pemantauan dan evaluasi dilakukan sebagai tindak lanjut kegiatan penanaman. Pemantauan difokuskan pada tingkat
kelangsungan hidup bibit, kondisi pertumbuhan awal, serta potensi gangguan lingkungan. Evaluasi dilakukan melalui
observasi lapangan dan diskusi bersama masyarakat untuk mengidentifikasi kendala serta merumuskan rekomendasi
perawatan berkelanjutan, seperti pembersihan area tanam dan perlindungan bibit dari kerusakan. Tahap ini menjadi dasar
untuk memastikan keberlanjutan program rehabilitasi mangrove di wilayah pesisir desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada 9 Agustus 2025 menghasilkan beberapa capaian penting. Secara
teknis, kegiatan ini berhasil menanam sebanyak 110 bibit rmangrove di kawasan pesisir Desa Tumbak Madani. Penanaman
dilakukan dengan jarak tanam teratur sebesar + 1 meter x 1 meter (panjang x lebar) antar bibit, sehingga setiap tanaman
memiliki ruang tumbuh yang cukup untuk mendukung perkembangan akar dan tajuk secara optimal serta meminimalkan
kompetisi unsur hara. Proses penanaman dilaksanakan secara gotong royong dengan melibatkan mahasiswa, pemerintah
desa, dan masyarakat setempat. Keterlibatan multipihak ini menunjukkan adanya sinergi sosial dalam upaya pelestarian
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lingkungan pesisir. Partisipasi aktif seluruh pihak tidak hanya mempercepat proses penanaman, tetapi juga membangun

rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama terhadap keberlanjutan ekosistem rmangrove di wilayah pesisir desa.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan:

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini, mahasiswa melakukan koordinasi intensif dengan dosen pembimbing, pemerintah desa, dan tokoh
Masyarakat seperti kepala desa dan sekeretaris desa untuk menentukan lokasi penanaman, jumlah bibit yang
diperlukan, serta mekanisme pelaksanaan kegiatan. Perencanaan yang matang bertujuan untuk memastikan kegiatan
berjalan lancar, bibit mangrove yang digunakan sesuai kondisi ekologis setempat, dan partisipasi masyarakat dapat
maksimal. Proses koordinasi ini dilakukan melalui rapat bersama yang bertujuan menyamakan persepsi, memperkuat
komitmen kolaboratif, serta menyusun langkah kerja yang terkordinasi dapat dilihat Gambar 2.

" Gambar2. Rapat koordinasi.

Perencanaan yang matang diarahkan untuk memastikan kegiatan berjalan lancar, bibit mangrove yang digunakan sesuai
dengan kondisi ekologis setempat, serta partisipasi masyarakat dapat dimaksimalkan. Tahap ini juga mencakup
penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas tim, identifikasi potensi kendala lapangan, serta persiapan sarana dan
prasarana pendukung, seperti alat penanaman dan transportasi bibit. Dengan perencanaan yang terstruktur dan
berbasis koordinasi lintas pihak, setiap tahapan kegiatan dapat terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga tujuan
pelestarian ekosistem mangrove dapat tercapai secara berkelanjutan.
2. Tahap Pengumpulan Bibit

Bibit mangrove dikumpulkan satu hari sebelum pelaksanaan kegiatan inti. Proses ini melibatkan mahasiswa bersama
masyarakat setempat dengan mengambil tunas mangrove tumbuh di sekitar kawasan pesisir, kemudian
menempatkannya sementara pada lahan kosong di sekitar Kantor Balai Desa Tumbak Madani sebagai lokasi
penyiapan bibit dapat dilihat Gambar 3.

A

.. i
Gambar 3. Pengumpulan Bibit.

Dari kegiatan ini, terkumpul sekitar 110 bibit rmangrove yang dinyatakan layak dan siap tanam. Proses pengambilan dan
penyiapan tunas mangrove dilakukan dengan pendampingan langsung dari aparat desa serta melibatkan Ikatan
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Pemuda Remaja Masjid (IPRM). Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai tahapan teknis persiapan penanaman, tetapi
juga menjadi sarana edukasi bagi mahasiswa dan masyarakat mengenai jenis-jenis mangrovelokal, cara seleksi bibit yang
baik, serta teknik dasar pemeliharaan rmangrove yang sesuai dengan kondisi lingkungan pesisir setempat.

Tahap Sosialisasi dan Edukasi

Sebelum pelaksanaan penanaman rmangrove, dilakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat mengenai manfaat
ekologis mangrove, antara lain sebagai pelindung garis pantai dari abrasi, penahan gelombang, penyerap karbon, serta
habitat bagi berbagai biota laut. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan bersama aparat desa dan masyarakat setempat
sebagai bagian dari penguatan pemahaman dan komitmen bersama dapat dilihat pada Gambar 4.

- y -
Gambar 4. Sosialisasi dengan Aparat Desa.
Selain aspek ekologis, masyarakat juga diperkenalkan pada potensi ekonomi mangrove yang direncanakan oleh
perangkat desa sebagai bagian dari program pembangunan Desa Tumbak Madani, seperti pengembangan ekowisata
mangrove dan produk olahan berbasis mangrove, antara lain keripik daun mangrove, pupuk organik, serta kerajinan
tangan. Hasil diskusi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat, yang ditandai dengan komitmen
warga untuk melakukan pemantauan pertumbuhan bibit secara berkala serta kesediaan membentuk kelompok peduli
mangrove di tingkat desa sebagai upaya menjaga keberlanjutan ekosistem mangrove.
Tahap Penanaman
Kegiatan penanaman mangrove dilaksanakan secara gotong royong dengan melibatkan aparat desa, Babinsa,
masyarakat setempat mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, serta mahasiswa KKN Posko 17. Keterlibatan
multipihak ini mencerminkan adanya sinergi sosial yang kuat sekaligus menumbuhkan rasa kepemilikan masyarakat
terhadap kelestarian ekosistem mangrove di wilayah pesisir desa dapat dilihat Gambar 5.
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Penanaman tunas rmangrove dilakukan dengan jarak tanam teratur sebesar + 1 meter X 1 meter (panjang x lebar) antar
bibit untuk memastikan ruang tumbuh yang optimal serta mengurangi kompetisi unsur hara. Lokasi penanaman
berada di lahan kosong di belakang Kantor Desa Desa Tumbak Madani yang dinilai strategis dan sesuai dengan kondisi
ekologis mangrove. Pemilihan lokasi ini juga mempertimbangkan kemudahan pemantauan dan perawatan bibit oleh
masyarakat secara berkelanjutan.
5. Tahap Pemantauan dan Evaluasi Awal

Setelah kegiatan penanaman, dilakukan pemantauan awal pertumbuhan bibit mangrove untuk menilai keberhasilan
teknis pelaksanaan kegiatan. Pemantauan dilakukan secara berkala setiap tiga hari sekali dengan melibatkan
mahasiswa dan masyarakat setempat. Berdasarkan hasil pemantauan awal, teridentifikasi sekitar 13 bibit rnangrove yang
mengalami kematian, yang disebabkan oleh faktor lingkungan, seperti air pasang, angin kencang, serta curah hujan
yang tinggi dapat dilihat pada gambar 6.

Kegiatan pemantauan ini tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi teknis keberhasilan penanaman, tetapi juga menjadi
sarana pembelajaran berkelanjutan bagi masyarakat mengenai pentingnya perawatan mangrove dan upaya konservasi
ekosistem pesisir di Desa Tumbak Madani. Melalui proses ini, masyarakat memperoleh pemahaman praktis tentang
dinamika pertumbuhan mangrove serta faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi tingkat kelangsungan hidup bibit,
sehingga diharapkan dapat mendukung keberlanjutan kegiatan rehabilitasi mangrove. Analisis kegiatan menunjukkan
bahwa pendekatan ekoteologi dan sosial-kultural mampu menjadi strategi efektif dalam menggerakkan partisipasi
masyarakat. Ekoteologi menanamkan nilai religius dan moral sebagai dasar kepedulian lingkungan, sehingga masyarakat
memahami bahwa menjaga alam merupakan bagian dari tanggung jawab spiritual (Hadziq 2016;Lestari 2025). Pendekatan
sosial-kultural memanfaatkan kearifan lokal, tradisi, dan nilai-nilai komunitas untuk memperkuat rasa memiliki
masyarakat terhadap ekosistem rmangrove. Pendekatan ini selaras dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa
keberhasilan konservasi pesisir sangat ditentukan oleh partisipasi aktif masyarakat dan integrasi nilai lokal dalam program
lingkungan (KLHK, 2022; Cahaya, A et al,, 2021; Fanny 2025) Hal ini menegaskan pentingnya membangun program
konservasi yang bersifat kolaboratif, adaptif, dan berbasis komunitas. Selain dampak ekologis dan edukatif, kegiatan ini
juga memberikan manfaat sosial-ekonomi jangka panjang (Nazar 2023; Nurhayati 2018; Ratnasari 2020). Keterlibatan
masyarakat dalam penanaman dan pemeliharaan mangrove membuka peluang pengembangan usaha mikro berbasis hasil
hutan mangrove, serta memperkuat jejaring sosial antarwarga melalui kegiatan rutin pemantauan dan pelatihan. Dengan
demikian, pengabdian ini tidak hanya berdampak pada rehabilitasi fisik ekosistem pesisir melalui penanaman mangrove,
tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan sosial masyarakat pesisir. Program ini berpotensi menjadi model awal bagi
kegiatan konservasi berbasis komunitas yang berkelanjutan, sekaligus mendukung agenda pembangunan hijau di wilayah
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pesisir Indonesia. Ke depan, kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada pemantauan pertumbuhan bibit, evaluasi kualitas

ekosistem, serta pengembangan ekonomi berkelanjutan melalui ekowisata dan produk rmangrove.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tumbak Madani berhasil diselenggarakan melalui penanaman sebanyak
110 bibit mangrove dengan pendekatan ekoteologi dan sosial-kultural. Program ini meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pelestarian ekosistem pesisir, memperkuat kolaborasi lintas elemen masyarakat, dan menanamkan
nilai religius serta kearifan lokal dalam menjaga lingkungan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa integrasi aspek
ekologis, edukatif, dan sosial-ekonomi dapat menjadi model awal untuk konservasi mangrove berbasis komunitas yang
berkelanjutan.
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